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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.    Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil juga pembahasan penelitian dengan judul “Gambaran 

perawatan diri remaja putri dalam penatalaksanaan dismenorea primer” dapat 

disimpulkan bahwa secara keseluruhan remaja putri di SMAN Situraja yang 

melakukan penatalaksanaan dismenorea primer sebagian besar sudah melakukan 

perawatan diri dengan mandiri namun masih cukup banyak juga yang melakukan 

perawatan diri secara dibantu sebagian bahkan masih ada yang melakukan 

perawatan diri secara dibantu total.  

Dari banyaknya pilihan yang digunakan remaja putri dalam mengatasi 

dismenorea primer, penatalaksanaan paling banyak dilakukan secara mandiri 

adalah dengan teknik istirahat yang cukup yaitu sebanyak 78 orang (100%). 

Perawatan diri remaja putri dalam penatalaksanaan dismenorea primer secara 

dibantu sebagian paling banyak ditemukan pada penatalaksanaan dengan makan-

makanan yang bergizi yaitu sebanyak 20 orang (33,3%). Perawatan diri remaja putri 

SMAN Situraja dalam penatalaksanaan dismenorea primer secara dibantu total 

paling banyak dilakukan pada penatalaksanaan dengan pijat yaitu sebanyak 1 orang 

(1,6%) 

5.2.    Saran 

Berdasarkan dari hasil analisa pada pembahasan dan kesimpulan pada penelitian, 

maka peneliti memberikan beberapa saran: 

1. Bagi Tenaga Kesehatan 

Hasil penelitian ini bisa dijadikan lahan penyuluhan yang bisa dilakukan 

dengan melakukan kolaborasi antara pihak puskesmas atau tenaga kesehatan 

dengan pihak sekolah dengan menambahkan kegiatan dalam UKS dalam 

bentuk pelatihan atau pelaksanaan edukasi untuk memberikan informasi dan 

meningkatkan kemampuan diri siswi SMAN Situraja dalam melakukan 

perawatan diri dismenorea primer. 
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2. Bagi Responden 

Tingkatkan pengetahuan dengan mengikuti kegiatan edukasi baik dari media 

social atau dari pelatihan mengenai penatalaksanaan dimenorea primer dengan 

perawatan secara mandiri. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggali secara mendalam mengenai 

alasan tidak melakukan perawatan diri, membandingkan tingkat nyeri dengan 

perawatan diri yang dilakukan dan bagi peneliti lain diharapkan dapat 

mengembangkan mengenai penatalaksanaan yang bisa dilakukan untuk 

mengatasi dismenorea primer. 

4. Bagi Institusi 

Berdasarkan hasil penelitian ini institusi bisa menjadi wadah mahasiswa untuk 

melakukan pelatihan atau pendidikan kesehatan dengan tujuan meningkatkan 

wawasan pada perempuan terkhusus remaja putri dan juga dapat memberikan 

rujukan untuk mengembangkan penelitian mengenai dismenorea primer. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


